
  BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan   

Peran ketua adat sebagai pemimpin dalam penyelenggaraan kesenian tahunan atau 

tradisi kose sebagai pesta panen masyarakat Dhereisa yang dilakukan setahun sekali tepatnya 

dibulan juli. Ketua adat juga menjalankan kewajibannya sebagai seorang pemimpin dalam 

memimpin, menjaga dan menanamkan nilai-nilai adat istiadat kepada masyarakat. peran ketua 

adat merupakan kunci utama dalam keberlangsungan penyelenggaraan adat kose, karena 

dipercaya oleh masyarakat adanya untuk memimpin, mengarahkan, memberikan motivasi dan 

dorongan serta dapat menggerakan masyarakatnya untuk selalu melestarikan tradisi yang ada, 

karena sebagai seorang pemimpin ketua adat harus mempunyai kemampuan untuk 

menggerakan orang lain agar masyarakat adatnya dapat melestarikan setiap tradisi yang ada, 

sehingga keaslian budaya yang dimiliki tidak dilupakan oleh masyarakatnya.Peran 

kepemimpinan ketua adat juga dalam memberikan motivasi  masyarakat terlebih khusus bagi 

kaum muda dalam melestarikan semua tradisi yang ada dengan memberikan pemahaman dan 

nasihat-nasihat dari ketua adat dan tokoh-tokoh penting dalam masyarakat untuk kaum muda 

tentang pentingya mengajaga keaslian budaya.  

6.2 Saran  

1. Ketua adat hendaknya membuat sebuah keputusan yang lebih tegas dan membuat 

aturan, kemudian melakukan komunikasi dengan masyarakat dan kaum muda agar 

terus melestarikan tradisi kose sebagai salah satu tradisi yang sangat dilindungi oleh 

masyarakat adat. 

2. Diharapkan agar ketua adat sebagai pemimpin dapat menggerakan setiap masyarakat 

dan kaum muda untuk selalu melestarikan setiap tradisi yang dimiliki, dan juga harus 



memperhatikan aspek kebutuhan individu masyarakat dalam konsep pelestarian 

sehingga tidak muncul presepsi dan reaksi negatif dari masyarakat mengenai watak 

seorang pemimpin yang kerap kali diidentikan sebagai pemimpin yang otoriter apabila 

terlalu memaksa dalam memberikan perintah. 

3. Bagi generasi muda sebagai pewaris utama dalam mempertahankan setiap tradisi 

harusnya lebih belajar dan memahami tentang konsep pelakasanaan kose dan tata cara 

yang baik yang diharus dilakukan pada saat pembuatan kose sehingga kaum muda 

tidak hanya memahami tentang perkembangan dunia luar dan mengabaikan budaya 

sendiri.    
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Pedoman Wawancara : 

Identitas Informan 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Jabatan/Status  : 

Pekerjaan  : 

 

   Daftar Pertanyaan 

1. Pertanyaan untuk Aparat Desa 

a) Bagaimana peran pemerintah Desa dalam melestarikan tradisi kose? 

b) Apakah upaya dari pemerintah desa dalam mengaja dan melestarikan 

tradisi kose? 

c) Apakah ada hal-hal yang mempengaruhi pelestarian? 

2. Pertanyaan Untuk Ketua Adat 

a) Bagaimana cara ketua adat dalam memimpin upacara kose ? 

b) Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menjaga warisan budaya kose? 

c) Bagaimana peran ketua adat dalam mengarahkan masyarakat untuk 

menghindari larangan-larangan pada saat pelaksanaan tradisi kose ? 

d) Apakah ada kelunturan dari tradisi kose?  

e) Bagaimana cara ketua adat dalam mengajak para masyarakat dan generasi 

muda untuk terus melestraikan tradisi kose? 



f) Apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelestarian tradisi 

kose? 

3. Pertanyaan Untuk Tokoh Masyarakat 

a) Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan tradisi kose?  

b) Bagaimana peran masyarakat dalam membantu melestraikan tradisi kose? 

c) Apakah ada kelunturan dari tradisi kose? 

d) Bagaimana upaya yang masyarakat lakukan agar tradisi kose tidak Hilang? 

e) Apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelestarian tradisi 

kose? 

1. Pertanyaan Untuk Generasi muda 

a) Bagaimana peran generasi muda sebagai pewaris utama dalam 

melestarikan tradisi kose? 

b) Apa yang generasi muda ketahui tentang tradisi kose? 
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      Gambar 1 

   Wawancara dengan Bapak Ketua Adat Dhereisa 

 



 

 

     Gambar 2 

   Wawancara dengan Bapak Sekdes Dhereisa 

 

 

 

 



 

     Gambar 3 

   Wawancara dengan Tokoh Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 



   

               Gambar 4  

Wawancara dengan anak muda Dhereisa 

 

 

 



 

                                                 Rumah adat suku Dhere 

  

                        Nabe ( tempat penyimpanan sesajen) 

 

 



 

Pembakaran Kose  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 



 



 



 

 


